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tinggi. Dalam imblementasinya penetapan masing-masing agent hendaknya

" disepakati bersama. Begitu pula posisi dari model ini harus berada pada unit kerja

yang mana harus menjadi komitmen bersama, karena ha! tersebut merupakan kunci
utama untuk menemukan error secara efekdif. Hambatan-hambatan yang potensial

" muncul dalam aplikasi model ini, antara lain |

1. Tidak adanya dukungan dari pihak manajenal terhadap mekanisme penanganan

error
2. Tidak adanya buc@aya work guality improvement dalam organisasi sehingga efror

~ yang terjadi dianggap sebagat sesuatu yang bersifat atamiah.
3 Tidak adanya kesepakatan tentang internal networking responsibilities agent dalam
mengelola error sehingga aplikasi untuk tiap unit kerja/departemen dapat berujung

konfiik. : _
4 Tidak adanya dukungan dari sistem saluran komunikasi dan media komunikasi

organisasi yang jelas.
5 Tidak adanya kesepakatan tentang prioritas penanganan ernros ‘
6. Tidak adanya recordisistem pencatatan yang jelas tentang error yang terjach

REKOMENDASI

Agar implementasi internal networking responsibility modelling ini dapat optimal, maka

ada beberapa rekomendasi berikut ini
1. Tumbuhkan rasa saling percaya (trusf) antar entitas internal yang terlibat daiam

penanganan esror dan juga seluruh karyawan
2 Menumbuhkan dukungan manajerial melalui suatu kebijakan yang tidak bersifat

punishment terhadap error

3 Membuat komitmen untuk mengambil tindakan guna mengurangi konsekuensi
negatif dari error yang terjadi

4. Buatlah sistem pencatatan yang rapi dan jelas tentang esror yang terjadi

5. Lakukaniah training yang terkait dengan berbagai aktivitas vital organisasi guna
meningkatkan kompetensi karyawan agar meminimalkan terjadinya error.

6. Lakukaniah evaluasi secara periodik atas seluruh aktivitas penanganan error untuk
melihat progresitas perbaikan yang terjadi.
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